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PARTISI FOTOSINTAT BEBERAPA KULTIVAR KEDELAI
(Glicine max. (L.) Merr.) PADA ULTISOL
Photosynthate Partition of Soybean Cultivars
(Glicine max. (L.) Merr.) on UltisolSARAWA*) DAN ABDU RAHMAN BACO
Jurusan Agroteknologi Fakultas Pertanian Universitas Halu Oleo, Kendari
ABSTRACT
Soybean (Glycine max (L.) Merr.) is a legume plant that has high economic value
containing 20 % fat and 40 % protein. Soybeans are used in a variety of industries, both for
food industry and for livestock feed. This research aimed to determine the partition of
photosynthates of some soybean cultivars on Ultisol of Poasia, Anduonohu in 2013. The
experiment was conducted using polybags filled with 15 kg top soil that had been dried for 2
days. The experiment was conducted using 10 treatments (cultivars) and repeated 3 times
so there were 30 experimental units. Each experimental consisted of 12 polybags so there
were 360 polybags. Four seeds were sown in each polybag, and thinning was performed at
the age of 2 weeks and left only two crops to grow. The research results showed that each
cultivar has different photosynthate partitioning. In general, all cultivars provided the
highest photosynthate partitioning to leaves and stems until the age of 75 day after planting
during the vegetatif phase and into flowers and pods on the generatif phase. Burangram
cultivar provided the highest photosynthate partitioning into the pods followed by cultivars
Argomulyo, Grobogan, and Kaba.Keyword : Soybean, photosynthate partition, acid soil
1PENDAHULUANKedelei (Glycine max L Merr.) merupakansalah satu jenis kacang-kacangan yangmemiliki nilai ekonomi tinggi karena bijikedelai merupakan makanan bergizimengandung lemak 20%, dan protein 40%(Singh et al., 1999).  Kedelai dibutuhkan dalamberbagai industri, baik industri makananmaupun sebagai pakan ternak. Salah satupenyebab rendahnya produksi kedelei adalahtidak ditemukannya kultivar yang memilikipola distribusi fotosintat ke polong yang lebihtinggi sehingga kadang-kadang produksibiomas tinggi, tetapi produksi biji rendah.Terbatasnya kajian tentang pola distribusifotosintat pada tanaman merupakan salahsatu kendala yang dihadapi dalam rangkameningkatkan produksi kedelei.Kultivar-kultivar kedelei yang banyakditanam di Indonesia mempunyai pola
*) Alamat korespondensi:Email : sarawa60@yahoo.com
pertumbuhan semi determinate, dimanapertumbuhan vegetatif tetap berlangsungselama pembungaan dan pembentukan polong(Purnamawati et al., 2010). Pesatnyapertumbuhan vegetatif dapat menyebabkanterjadi persaingan dalam memperolehfotosintat, dan jika terjadi dominasi vegetatifmaka pertumbuhan generatifakan terhambat.Kondisi seperti itu menyebabkan produksi bijimenjadi rendah. Pola distrubusi fotosintatbukan hanya ditentukan secara genetik, akantetapi faktor hormonal maupun faktorlingkungan juga sangat berpengaruh. Olehkarena itu, pada tanah-tanah masam sangatdibutuhkan adanya kultivar kedelei yangmemiliki daya adaptasi tinggi pada pH rendah.Sampai saat ini belum ditemukan kultivartertentu yang memiliki pola distrubusifotosintat optimal yang dapat memberikanproduksi yang maksimal. Di Thailand telahdilakukan uji Simple Sequensce Repeat (SSR)untuk menentukan potensi genetik sebanyak25 jenis kedelai, dimana 15 diantaranya telahbersertifikat (Tantasawat et al., 2011).
Vol. 4 No.3, 2014 Partisi Fotosintat Beberapa Kultivar Kedelai 153Setiap kultivar kedelai mempunyaikemampuan untuk membentuk fotosintatyang berbeda-beda dan kemampuan tersebutdapat diperoleh melalui pemuliaan tanaman.Pemuliaan tanaman kedelai diarahkan untukmemperoleh kultivar baru yang memiliki hasiltinggi, adaptasi tinggi, tahan penyakit,kandungan gizi tinggi dan tingkat kemasakanyang serempak. Kegiatan pemuliaan untukmemperoleh kultivar unggul merupakanpekerjaan yang krusial dilakukan di Thailand(Tantazawat et al., 2011).  Diketahui bahwakarakteristik agronomi dari setiap kultivardiantaranya interaksinya dengan lingkunganterutama hubungannya dengan photoperiodik,dan iklim lainnya menjadi perhatian utamabagi produsenFotosintesis merupakan proses fisiologi didalam tanaman yang bukan hanyamemproduksi ATP dan NADPH yangdibutuhkan dalam berbagai proses, akantetapi karbohidrat yang merupakan faktorkunci di dalam hasil tanaman. Produksifotosintat sangat dipengaruhi oleh berbagaifaktor lingkungan diantaranya; cahaya,temperatur, CO2, air, unsur mineral (Lina et al.,2014).Fotosintat sebagai hasil fotosintesis akanditranslokasikan ke bagian tanaman yangmembutuhkan selama pertumbuhan vegetatifmaupun generatif. Pola distribusi akanberbeda saat fase vegetatif dan fase generatif.Kemampuan sumber (Source) untukmemproduksi fotosintat dan kemampuanpengguna (sink) untuk menampung fotosintatsangat menentukan produksi dari suatutanaman. Distribusi fotosintat ke bagian yangbernilai ekonomi (bagian yang dipanen)memberikan peluang untuk memperoleh hasilyang lebih tinggi. Eagli (1999) menyatakanbahwa potensi hasil (potensial yield) tanamansangat ditentukan oleh kemampuan suatutanaman mendistribusikan danmengakumulasikan fotosintat ke bagian yangakan dipanen. Dapat saja terjadi bahwa
biological yield secara umum lebih besar, akantetapi distrubusi dan akumulasi fotosintat kebagian yang dipanen lebih rendah sehinggahasil yang diperoleh juga tetap rendah. Poladistribusi fotosintat dari suatu tanaman akanberbeda akibat perbedaan jenis tanaman,perbedaan kultivardan bahkanperbedaan fasepertumbuhan. Hal ini sesuai dengan yangdilaporkan oleh Shiraiwa et al. (2004) bahwa
pada tanaman kedelai, besarnya akumulasibahan kering pada fase periode awalpengisian biji merupakan karakteristik yangmenentukan perbedaan hasil antar genotype.Sedangkan pada tanaman padi kultivar yangberdaya hasil tinggi ataupun berdaya hasilrendah sangat ditentukan olehkemampuannya mengakumulasi fotosintatdan translokasi fotosintat selama pengisianbiji (Miah et al., 1996). Pada tanaman padiakumulasi bahan kering pada saat pengisianbiji lebih mempengaruhi hasil tanamandaripada akumulasi bahan kering pada saatberbunga penuh (Lubis et al., 2003)Berdasarkan hal tersebut jelas terlihat bahwapola distrubusi fotosintat senantiasa berbedapada setiap jenis tanaman, setiap kultivar, dansetiap fase pertumbuhan. Berdasarkan haltersebut mendorong kita untuk meneliti polapartisi fotosintat setiap kultivar kedelai padaUltisol.
BAHAN DANMETODE
Waktu dan Tempat. Penelitiandilaksanakan di Kelurahan AnduonohuKecamatan Poasia Kota Kendari tahun  2013.
Bahan dan Alat. Bahan yang digunakandalam penelitian ini adalah 10 jenis kultivarkedelai yang banyak ditanam oleh petani.Polybag hitam ukuran 40 x 30 cm. Adapun alatyang digunakan ini adalah oven listrik,timbangan, dan alat tulis menulis.
Rancangan Penelitian. Penelitiandilaksanakan dengan menggunakanRancangan Acak Kelompok (RAK) yang terdiriatas 10 perlakuankultivar,yaitu Wilis (V1),Ijen (V2), Anjasmoro (V3), Kaba (V4),Burangram (V5), Argomulyo (V6), Tanggamus(V7), Grobogan (V8), Malabar (V9), dan Gema(V10). Setiap perlakuan diulang 3 kalisehingga terdapat 30 unit percobaan. Setiapunit percobaan ditempatkan 12 polybagsehingga terdapat 360 polybag. Setiap polybagterdapat 2 tanaman sehingga terdapat 720tanaman.
Persiapan Media Tanam. Tanah yangdigunakan adalah lapisan top soil (Ultisol)sampai kedalaman 30 cm. Tanah dibersihkandari sisa-sisa tanaman dan kotoran lainnya.Sebelum dimasukkan ke dalam polybag
154 SARAWA DAN BACO J. AGROTEKNOSterlebih dahulu dikeringanginkan selama 2hari. Setelah kering angin dimasukkan kedalam polybag sebanyak 15 kg dan disiramsampai mencapai kapasitas lapang denganvolume air yang sama untuk setiap polybag.
Penanaman dan Pemeliharaan. Benihkedelai ditanam sebanyak 4 biji setiap polybagdan setelah tumbuh dijarangkan menjadi 2tanaman setiap polybag. Penyiramandilakukan jika tidak ada hujan dengan volumeair yang sama dan penyiangan dilakukandengan mencabut gulma yang tumbuh dipolybag.
Pengukuran Variabel Pengukuran beratkering dilakukan pada umur 15, 30, 45, 60,dan 75 HST. Tanaman terlebih dahuludidestruktif dari polybag dengan caramembongkar setiap polybag agar dapatmemperoleh bagian tanaman secara utuhterutama akar. Tanaman yang telahdibersihkan dari tanah selanjutnya dipotong-potong dan dipisahkan antara akar, batang,daun, tangkai daun, cabang, bunga, danpolong. Setiap bagian tanaman tersebutdimasukkan ke dalam amplop yang berbeda.Amplop yang telah berisi bagian tanamantersebut selanjutnya diovenkan dengan suhu80o C selama 2 x 24 jam. Setelah kering
dilakukan penimbangan untuk mengetahuiberat kering masing-masing bagian tanaman.Adapun parameter yang diamati adalah beratkering akar, batang, daun, tangkai daun,cabang, bunga, dan polong.
Analisis Data.  Data hasil pengukurandianalisis dengan sidik ragam, dan dilanjutkandengan uji BNJ pada taraf kepercayaan 95%.Untuk mengetahui pola partisi fotosintatsetiap kultivar maka dibuat grafik dinamikapartisi fotosintat masing-masing kultivar.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Distribusi Fotosintat pada Tanaman
KedelaiPartisi Fotosintat ke Akar dan
Batang. Hasil sidik ragam menunjukkanbahwa setiap kultivar memberikan pengaruhyang berbeda terhadap partisi fotosintat keakar, batang, daun, tangkai daun, cabang,bunga dan polong.Kultivar Ijen (V2)memberikan partisi fotosintat akar tertinggi(0,67 g) dan berbeda nyata dengan kultivarlainnya, sedangkan partisi fotosintat terendah(0,27 g) ke akar diperoleh pada kultivarBurangram (V5) dan Grobogan (V8) danberbeda nyata dengan V1, V2, V4, V9, dan V10(Tabel 1).
Tabel. 1. Distribusi fotosinta pada berbagai bagian tanaman beberapa varietas kedelai pada umur 75 HST
Keterangan: Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang tidak sama pada kolom yang sama berbedanyata pada taraf kepercayaan 95%Partisi fotosintat tertinggi ke batang (1,02g) diperoleh kultivar Burangram (V5) akantetapi hanya berbeda nyata dengan V3, V6,dan V8, sedangkan partisi fotosintat terendah(0,44 g) ke batang diperoleh pada kultivar V8dan berbeda nyata dengan kultivar lainnyakecuali V6 (Tabel 1).
Partisi Fotosintat ke Daun dan Tangkai
Daun. Partisi fotosintat tertinggi ke daun(1,45 g) diperoleh pada kultivar Ijen (V2) danberbeda nyata dengan kultivar lainnya kecualiV9. Sebaliknya partisi fotosintat terendah(0,38 g)  diperoleh pada kultivar Burangramdan tidak berbeda nyata dengan kultivarlainnya, kecuali kultivar Grobogan (V8). Partisi
Kultivar Akar Batang Daun Tangkai Daun Cabang Bunga Polongberat kering (g)
V1 0.45 b 0.97 c 1.17 d 0.43 d 0.07 b 0.12 e 0.21 a
V2 0.67 c 0.98 c 1.45 e 0.50 d 0.48 e 0.10d e 0.20 a
V3 0.29 a 0.72 b 0.80 bc 0.20 b 0.10 b 0.02 ab 0.32 ab
V4 0.50 b 0.85 bc 0.89 c 0.21 b 0.07 b 0.04 bc 0.36 b
V5 0.27 a 1.02 c 0.38 a 0.18 b 0.32 d 0.09 d 0.76 d
V6 0.31 a 0.56 a 0.63 b 0.18 b 0.03 a 0.11d e 0.50 c
V7 0.29 a 0.84 bc 1.23 d 0.33 c 0.04 ab 0.03 b 0.31 ab
V8 0.27 a 0.44 a 0.51 ab 0.04 a 0.03 a 0.01 a 0.42 bc
V9 0.50 b 1.00 c 1.27 de 0.69 e 0.17 c 0.06 c 0.34 b
V10 0.52 b 0.98 c 1.11 d 0.40 c d 0.08b 0.01 a 0.43 bc
Vol. 4 No.3, 2014 Partisi Fotosintat Beberapa Kultivar Kedelai 155fotosintat tertinggi ke tangkai daun (0,69g)diperoleh pada kultivar Malabar (V9) danberbeda nyata dengan kultivar lainnya.Kultivar V8 memberikan partisi fotosintatterendah (0,04 g) ketangkai daun danberbedanyata dengan kultivar lainnya (Tabel1).
Partisi Fotosintat ke Cabang dan Bunga.Partisi fotosintat tertinggi (0,48 g) ke cabangdiperoleh pada kultivar Ijen (V2) danberbedanyata dengan kultivar lainnya.Sebalikya partisi fotosintat terendah (0,03 g)ke cabang diperoleh pada kultivar Argomulyo(V6) dan Grobogan (V8) dan berbeda nyatadengan kultivar lainnya kecuali kultivarTanggamus (V7).Partisi fotosintat tertinggi(0,12 g) ke bunga diperoleh pada kultivarWilis (V1) dan berbeda nyata dengan kultivarV3,  V4, V5, V7, V8, V9 dan V10. Sebaliknyapartisi fotosintat terendah (0,01 g) ke bungadiperoleh pada kultivar V8 dan V10, danberbeda nyata dengan kultivar lainnya kecualikultivar V3 (Tabel 1).
Partisi Fotosintat ke Polong. Partisifotosintat tertinggi (0,76 g) ke polong
diperoleh pada kultivar Burangram (V5) danberbeda nyata dengan kultivar lainnya.Sebaliknya partisi fotosintat terendahdiperoleh pada kultivar V2 dan berbeda nyatadengan kultivar lainnya kecuali kultivar V1,V3, dan V7 (Tabel 1).
Dinamika Partisi Fotosintat Berbagai
Kultivar
Kultivar Wilis dan Ijen. Jika diperhatikandari dinamika partisi fotosintat kultivar Wilis(Gambar 1a) dan Ijen (Gambar 1b) makaterlihat bahwa ada kemiripan dari pola partisikedua kultivar ini, yaitu  daun memperolehsuplai  fotosintat tertinggi sejak berumur 15HST. Namun demikian kultivar Ijen (V2)meningkat lebih tajam pada saat berumur 30HST, akan tetapi pada saat berumur 60 HSTlaju peningkatannya lebih kecil dibandingkandengan kultivar Wilis (V1). Kedua kultivar,
yaitu V1 dan V3 sampai pada umur 75 HST
belum memberikan partisi fotosintat yang
tinggi ke bunga dan polong yang signifikan.
Hal ini menggambarkan bahwa kedua
kultivar ini mengalami kelambatan
memasuki fase generatif.
Gambar 1. Dinamika partisi fotosintat kultivar V1 (a) dan V2 (b) pada berbagai umur tanaman
Kultivar Anjasmoro (V3) dan Kaba (V4).Pola distribusi fotosintat kultivar V3relatifberbeda dengan kultivar V1, dan V2. Padakultivar V3 puncak partisi tertinggi daun danbatang terjadi pada umur 60 HST danmengalami penurunan yang sangat drastis
setelah berumur lebih 60 HST (Gambar 2a).Sedangkan pada kultivar V4 (Gambar 2b)terlihat bahwa partisi fotosintat ke daunmeningkat secara tajam pada umur lebih dari45 HST dan mengalami penurunan lambatsetelah berumur lebih 60 HST.
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Gambar 2 . Dinamika partisi fotosintat V3 (a) dan V4 (b) pada berbagai umur tanaman.Pada kultivar V3 partisi fotosintat keseluruh bagian tanaman mengalamipenurunan sejak berumur 60 HST (Gambar2a), sedangkan kultivar V4 partisi fotosintatke bagian tanaman masih meningkat sampaiumur 75 HST, kecuali partisi fotosintat kecabang mengalami penurunan setelahberumur 60 HST.
Kultivar Burangram (V5) dan
Argomulyo (V6). Pada kultivar V5 (Gambar
3a) dan V6 (Gambar 3b) memperlihatkanadanya kesamaan dalam dinamika partisifotosintatnya, yaitu meningkat sampai umur60 HST dan selanjutnya menurut setelahberumur lebih dari 60 HST. Namun demikianpada kultivar V5 partisi fotosintat ke polongdan batang tidak mengalami penurunansampai umur 75 HST seperti pada kultivar V6(Gambar 3).
Gambar 3. Dinamika partisi fotosintat V5 (a) dan V6 (b) pada berbagai umur tanaman
Kultivar Tanggamus (V7) dan Grobogan
(V8). Pada kultivar V7 tampak bahwa partisifotosintat ke daun menempati porsi tertinggidiikuti ke batang dan akar. Pada umur 45 HSTpartisi fotosintat ke daun dan batangmeningkat secara tajam, walaupun pada umur45 HST partisi fotosintat akar, batang, tangkai
daun, dan cabang relatif hampir sama(Gambar 4a). Hal yang sama juga terjadi padakultivar V8, akan tetapi pada V8 partisifotosintat ke daun menurun secara tajamsetelah memasuki lebih dari 60 HST (Gambar4b).
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Gambar 4. Dinamika partisi fotosintat V7 (a) dan V8 (b) pada berbagai umur tanamanPada gambar 4b terlihat bahwa kultivar V8memberikan  partisi fotosintat ke polong lebihtinggi dibandingkan dengan V7, akan tetapisecara umum bahwa kemampuan V7 untukmembentuk biomass masih lebih tinggidibandingkan dengan V8, terutamapartisifotosintat ke daun maupun ke batang.Bahkan V7 mampu memberikan partisifotosintat ke daun dan ke batang yangsenantiasa meningkat sejak umur 30 HST.
Kultivar Malabar (V9) dan Gema (V10).Pola partisi fotosintat kultivar V9 secaraumum berbeda dengan kultivar V10, karenasecara umum partisi fotosintat ke seluruhbagian tanaman meningkat secara nyatasampai umur 75 HST, kecuali partisi fotosintatke daun menurun setelah tanaman berumur65 HST (Gambar 5a).
Gambar 5. Dinamika partisi fotosintat V9 (a) dan V10 (b) pada berbagai umur tanamanPada kultivar V10 memperlihat bahwapartisi fotosintat ke polong lebih tinggi(Gambar 5b) dibandingkan dengan kultivar V9(Gambar 5a). Kultivar V10 mampumemberikan partisi fotosintat yang meningkatsecara tajam sejak tanaman berumur lebih 45HST, walaupun setelah berumur lebih 60 HSTmemperlihatkan penurunan yang cukupsignifikan (Gambar 5b). Pada kultivar V10,
partisi fotosintat ke daun masih menempatiperingkat pertama, akan tetapi pada umur 15– 30 HST laju peningkatannya sangat landaidan setelah berumur lebih 30 HST, partisifotosintat ke daun meningkat secara tajam.Hal yang sama juga terjadi pada batang, akantetapi peningkatan yang lebih tajam padabatang baru terjadi setelah tanaman berumur30 HST. Pada polong, partisi fotosintat
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158 SARAWA DAN BACO J. AGROTEKNOSmeningkat secara tajam setelah tanamanberumur lebih dari 45 HST, sampai puncaknyapada umur 60 HST, akan tetapi mengalamipenurunan yang tajam setelah tanamanberumur lebih dari enampuluh hari (gambar5b).
Pembahasan. Secara umum bahwa semuakultivar pada umur 60 HST memperlihatkanpenurunan partisi fotosintat ke bagianvegetatif. Menurunnya partisi fotosintatkebagian vegetatif tanaman setelah berumurlebih dari 60 HST disebabkan karena padaumur tersebut pertumbuhan vegetatif telahmulai menurun karena tanaman telahmemasuki fase generatif sejak pada umur 45HST. Hal ini tampak jelas pada kedua kultivartersebut pada Gambar 3a dan 3b, bahwaterjadi peningkatan yang sangat signifikanpada partisi fotosintat ke polong. Keduakultivar, yaitu V5 dan V6 memiliki umurpanen 80-82 HST. Dengan demikian makapenurunan partisi fotosintat ke bagianvegetatif tanaman pada saat berumur 75 HSTdisebabkan karena tanaman telah memasukifase penuaan (senesence). Tanaman semusimyang memasuki fase senesence maka partisifotosintatnya ke bagian vegetatif secara umummengalami penurunan (Sarawa, 1998).Secara umum semua kultivar memberikanpartisi fotosintat tertinggi ke bagian vegetatifyaitu umur 15 – 45 HST dan pada saatmemasuki umur 60 HST partisi fotosintatsebagian besar diporsikan untuk generatif,yaitu bunga dan polong. Tingginya partisifotosintat kebagian vegetatif, yaitu daun,tangkai daun, akar, batang, dan cabangdisebabkan karena pada fase ini masih terjadiperkembangan vegetatif yang seiring denganperkembangan generatif. Pada fase vegetatifini berhubungan dengan 3 proses pentingyaitu, pembelahan sel, pemanjangan sel, dandiferensiasi sel. Penambahan jumlah danukuran sel akan memacu pembentukanjaringan dan selanjutnya organ-organtanaman (Harjadi, 1993). Tingginya partisifotosintat yang dialirkan ke bagian vegetatifmenyebabkan pertumbuhan generatif tidakmemperoleh pasokan fotosintat yangmemadai. Hal ini terutama jika tanamantumbuh di daerah marginal sehingga produksifotosintat tidak maksimal.Hasil penelitian yang diperoleh bahwakultivar (V2) yang memberikan partisi
fotosintat tertinggi ke daun akan berpotensiuntuk memberikan hasil yang tinggi karenadaun merupakan penerima utama cahayauntuk proses fotosintesis. Hal ini sesuaidengan yang dikemukakan oleh Nishizawa, et
al. (2009) bahwa intensitas cahayamerupakan faktor utama yang mempengaruhitranslokasi fotosintat di dalam tanaman.Persentase ekspor karbon dari sumber (daun)stabil, akan tetapi kandungan karbon per unitdaun sangat bergantung pada ketersediaanjumlah karbon. Akumulasi karbon di dalamdaun dipengaruhi oleh intensitas cahaya,fotoperiode, dan kualitas cahaya (Grodzinskiet
al.,1999). Kemampuan setiap kultivar untukmereduksi CO2 dan mengubah menjadikarbohidrat merupakan salah satu faktor yangmenentukan kemampuan tanaman untukmenghasilkan fotosintat melalui prosesfotosintesis.Telah dilaporkan oleh Lee-Hoet al (2007)bahwa konsentrasi CO2 di dalam tanmanmemberikan pengaruh positif terhadappertumbuhan dan perkembangan tanaman.Pada daun tanaman timum konsentrasi pati,dan aktivitas sukrose syntase (SS) dan sukrosephosphat syntase (SPS) lebih tinggi  padakonsentrasi CO2 1000 µmol mol-1dibandingkan pada konsentrasi lebih rendahdari 350 µmol mol-1. Hal ini memberikanindikasi bahwa peningkatan konsentrasi CO2memberikan pengaruh positif terhadapdistribusi fotosintat Peet (1986) dalam Lina et
al. (2014).Pengetahuan dasar tentang translokasifotosintat di dalam tanaman belum cukup baikterutama mekanisme hubungan sumber(souce) dengan pengguna (sink) daninteraksinya dengan lingkungan serta ketidakseimbangan antara peningkatan fotosintesisdengan peningkatan hasil tanaman (Zhu et al.2010). Pada kenyataannya bahwa hasiltanaman bukan hanya dipengaruhi secarakompleks oleh intersepsi cahaya, efisiensifotosintesis, kekuatan sink dan harves indeks,akan tetapi juga sangat bergantung pada jenistanaman dan jenis kultivar (Lina et al. 2014).
SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan. Setiap kultivar memiliki partisifotosintat yang berbeda.Secara umum semuakultivar memberikan porsi fotosintat yanglebih tinggi untuk pembentukan daun dan
Vol. 4 No.3, 2014 Partisi Fotosintat Beberapa Kultivar Kedelai 159batang sampai umur 75 HST. KultivarBurangram memberikan pola distribusifotosintat tertinggi ke polong.
Saran. Sebaiknya penelitian yang samadiadakan dengan interval pengukuran yanglebih singkat, yaitu setiap minggu (7 hari).Sebaiknya kultivar yang diuji lebih banyak lagidibandingkan dengan yang sekarangdilakukan
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